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Abstract 

Introduction : Early marriage is a marriage done before the bride is 18 years old. Early 

marriage can have an impact on women's health and trigger sexual violence and abuse. Family 

as the closest environment is thought to affect children's behavior in preventing early marriage. 

The purpose of this study was to analyze the relationship between family support and adolescent 

motivation in preventing early marriage. This research uses descriptive analytic research design 

with cross sectional approach. The population of this study was 375 people from the unmarried 

teenagers of Sukowono Village, 375 people spread across 8 hamlets. The sampling technique 

used was sampling probability, namely Simple Random Sampling. The research instrument was 

a questionnaire. Data analysis techniques using the Spearman Rank correlation test and the 

results obtained p value = 0.003 (a <0.05). So it can be concluded that there is a relationship 

between family support and the motivation of adolescents to prevent early marriage. Thus the 

family as the foundation in shaping children's behavior should provide positive support so that 

children avoid early marriage. 
 

 

 

Abstrak 

 

Introduksi Pernikahan dini merupakan pernikahan yang dilakukan sebelum mempelai 

berusia 18 tahun. Pernikahan dini dapat berdampak pada keseshatan perempuan serta 

memicu munculnya kekerasan seksual dan pelanggaran. Keluarga sebagai lingkungan 

terdekat diduga dapat mempengaruhi perilaku anak dalam mencegah pernikahan dini. 

Tujuan dari penelitian ini menganalisis hubungan dukungan keluarga dengan motivasi 

remaja dalam mencegah pernikahan dini. Penelitian ini menggunakan desain penelitian 

deskriptif analitik dengan pendekatan cross sectional. Populasi penelitian ini  adalah 

seluruh remaja warga Desa Sukowono yang belum menikah warga desa Sukowono 

sebanyak 375orang yang tersebar di 8 dusun.Teknik pengambilan sampel menggunakan 

probiliti sampling, yaitu Simple Random Sampling. Instrumen penelitian berupa 

kuesioner. Teknik analisis data menggunakan uji korelasi Spearman Rank dan diperoleh 

hasil p value= 0,003  (a<0,05). Jadi dapat disimpulkan bahwa ada hubungan antara 
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dukungan keluarga dengan motivasi remaja untuk mencegah pernikahan dini. Dengan 

demikian maka keluarga sebagai pondasi dalam membentuk perilaku anak harusnya 

memberikan dukungan positif agar anak terhindar dari pernikahan dini. 

 

Pendahuluan 

Latar Belakang 

Masa remaja merupakan masa 

transisi perkembangan antara masa 

kanak-kanak ke masa dewasa 

(Santrock, 2007). Masa remaja dapat 

dibagi menjadi tiga tahapan meliputi 

masa remaja awal dengan umur 11-14 

tahun, masa remaja pertengahan 

dengan umur 15-17 tahun, dan masa 

remaja lanjut dengan umur 18-20 tahun 

(Hockenberry & Wilson, 2008). Pada 

usia remaja terjadi pertumbuhan dan 

perkembangan baik fisik, psikologis, 

maupun sosial. Perkembangan fisik 

pada usia remaja terjadi perubahan 

sangat drastis, seperti pertumbuhan 

tubuh yang meliputi tinggi badan, berat 

badan, panjang organ tubuh, dan 

perubahan bentuk fisik seperti 

tumbuhnya rambut, payudara, panggul, 

dan sebagainya (Lancaster, 2012). 

Perkembangan psikologis remaja yaitu 

adanya emosi yang meledak-ledak, 

sulit dikendalikan, cepat depresi (sedih, 

putus asa) dan kemudian melawan dan 

memberontak. Emosi tidak terkendali 

ini disebabkan oleh konflik peran yang 

sedang dialami remaja (Utami,2013). 

Oleh karena itu, permasalahan lain 

yang terjadi pada usia remaja adalah 

penyampaian keputusan yang 

dilakukan tanpa pertimbangan yang 

mantap, masa remaja juga merupakan 

masa yang mendapatkan pengaruh dari 

luar termasuk lingkungan terdekat, 

yaitu keluarga. Motivasi remaja juga 

dalam pengambilan keputusan 

tergantung dari kuat tidaknya motivasi 

yang masuk dalam menentukan 

keputusan dalam melakukan 

pernikahan dini.                                     

 Keluarga (orang tua) sebagai 

lingkungan terdekat dengan remaja 

memiliki pengaruh dalam menentukan 

kelangsungan pernikahan usia dini 

maupun penundaan usia perkawinan 

anak (Landung et al., 2009).                   

 Dukungan keluarga salah satu 

bentuknya yaitu dukungan informasi 

yang berhubungan dengan tingkat 

komunikasi anak dan orang tua. 

Komunikasi yang dibutuhkan anak 

pada usia remaja dengan orang tuanya 

adalah seputar masalah sekolah, 

pertemanan, penampilan, hobi, dan 



 

 

cita-cita masa depan. Komunikasi anak 

dan orang tua yang tidak optimal 

menyebabkan anak mencari relasi di 

luar sistem keluarga yaitu dengan 

teman atau pacar (Nurhajati & 

Wardyaningrum, 2012).                          

Pernikahan dini di masyarakat, tahun 

2014 angkanya tergolong tinggi. Data 

Pengadilan Agama Kabupaten Jember 

angka kasus perceraian pada tahun 

2014 yaitu 4.526 kasus. Pernikahan 

dini menyebabkan dampak negatif bagi 

psikososial remaja seperti ansietas, 

stres, emosi yang labil, perselingkuhan, 

dan perceraian. Menurut badan 

pemberdayaan Keluarga Berencana 

Jember, pernikahan dini yang terjadi di 

Kabupaten Jember selama tahun 2011 

mencapai 4.200 atau 24,34% dengan 

rata-rata usia saat perkawinan masih di 

bawah 20 tahun (Utami, 2013).             

                     

Metode Penelitian 

Desain penelitian ini adalah 

korelasional dengan pendekatan cross 

sectional. Populasi pada penelitian ini adalah 

remaja yang berjumlah 375 remaja. Sampel 

yang diambil adalah 75 remaja yang sesuai 

kriteria peneliti. Teknik pengambilan sampel 

pada penelitian ini adalah probability 

sampling. Analisa data menggunakan 

Spearman’s Rho. 

 

Hasil Dan Pembahasan  

A. Analisa Univariat 

1. Umur Remaja 

Tabel 5.1 Distribusi Responden 

Berdasarkan Umur Remaja Di Desa 

Sukowono Jember, Juni 2018 (n=75) 

 Kelompo

k Umur 

Jumlah Persentase 

 15 tahun 11 14.7 % 

 16 tahun 25 33.3 % 

 17 tahun 

18 tahun 

20 

19 

26.7 % 

 25.3 % 

Total 75 100.0 

 

Tabel 5.1 menunjukkan bahwa jumlah 

responden terbanyak (33,3%) berusia 

16 tahun. 

2. Suku Remaja 

Tabel 5.2 Distribusi Responden 

Berdasarkan Suku Di Desa Sukowono 

Jember, Juni 2018 (n=75) 

Suku  Jumlah Persentase 

Madura  75 100% 

Jawa  0 0% 

Total 75 100% 

 

Berdasarkan tabel distribusi di atas 

dapat dilihat bahwa seluruh 

Responden bersuku madura yaitu 

100% 

 

 

 



 

 

3. Tempat Tinggal Remaja 

Tabel 5.3 Distribusi Responden 

Berdasarkan Tempat Tinggal Di Desa 

Sukowono Jember, Juni 2018 (n=75) 

Melihat tabel diatas dapat diketahui 

bahwa jumlah terbanyak responden dari 

dusun timur makam yaitu 40%. 

4. Pendidikan Remaja 

Tabel 5.5 Distribusi Responden 

Berdasarkan Tingkat Pendidikan 

Remaja di Desa Sukowono Jember, 

Juni 2018 (n=75) 

 

  Pendidikan  Jumlah  Persentase  

 SMP 11 14,7% 

  SMA 64 85,3% 

Total 75 100% 

 

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa 

pendidikan responden sebagian besar 

adalah SMA yaitu sebanyak 85,3% 

B. Analisa Bivariat 

a. Dukungan Keluarga 

Tabel 5.6 Distribusi Dukungan Keluarga 

di Desa Sukowono Jember, Juni 2018 

(n=75) 

Dukungan 

Keluarga 

Jumlah Persentase 

Baik  69 92% 

Cukup  6 8% 

  Total 75 100% 

 

Tabel 5.6 menunjukkan bahwa mayoritas 

responden mendapatkan dukungan 

keluarga dalam katagori baik (92%) 

b. Motivasi Remaja  

Tabel 5.7 Distribusi Motivasi Remaja 

di Desa Sukowono Jember, Juni 2018 

(n=75) 

 Motivasi 

Remaja 

Jumla

h 

Persentase 

 Baik 60 80% 

 Cukup     15 20% 

Total 75 100% 

Tabel 5.7 didapat bahwa sebagian besar 

responden memiliki motivasi baik yaitu 

sebanyak 80%. 

c. Hubungan Dukungan 

Keluarga Dengan Motivasi 

Remaja 

 

Tabel 5.8 Hubungan dukungan keluarga 

dengan motivasi remaja untuk mencegah 

pernikahan dini di Desa Sukowono Kecamatan 

Sukowono Kabupaten Jember 

 

Variabel 

Independen 

Variabel 

Dependen 

R P value 

 
 

Dukungan 

Keluarga  

Motivasi 

Remaja 

0,033

5 
0,003 

Tabel diatas menunjukan terdapat 

hubungan yang signifikan antara dukungan 

keluarga dengan motivasi remaja. Nilai r = 

Dusun  Jumla

h 

Persentase 

Kampung tengah 

timur 

Kampung tengah 

barat 

Potok 

Krajan timur 

Krajan barat 

Ragang 

Barat makam 

Timur makam  

3 

3 

6 

12 

4 

15 

2 

30 

4% 

4 % 

8 % 

16 % 

5.3 % 

20 % 

2.7 % 

40 % 

Total 75 100% 



 

 

0,335 p value = 0,003 a = 0,05 dapat di 

kategorikan hubungan rendah. 

Pembahasan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan pada 75 responden di Desa 

Sukowonon Jember memiliki dukungan 

keluarga baik sebanyak 92% (69) 

responden dan sebanyak 8% (6) 

responden diketahui dukungan keluarga 

yang cukup.  

Dukungan keluarga merupakan salah 

satu jenis dari dukungan sosial. Interaksi 

timbal balik antara individu atau anggota 

keluarga dapat menimbulkan hubungan 

ketergantungan satu sama lain. 

Dukungan keluarga dapat berupa 

informasi atau nasihat verbal atau non 

verbal, bantuan nyata, tindakan yang 

diberikan oleh keakraban sosial atau 

adanya perasaan bahwa kehadiran orang 

lain mempunyai manfaat emosional atau 

efek terhadap perilaku bagi pihak 

penerima dukungan sosial (Andari, 

2013). 

Keluarga adalah kumpulan dua orang 

atau lebih yang hidup bersama dengan 

keterikatan aturan,emosional dan 

individu mempunyai peran masing–

masing yang merupakan bagian dari 

keluarga (Friedman et al., 2003). 

Keluarga menjadi tempat sentral bagi 

pertumbuhan dan perkembangan 

individu atau seseorang. Berdasarkan 

beberapa pengertian diatas dapat 

disimpulkan keluarga adalah kumpulan 

dua individu atau lebih yang tinggal 

dalam satu rumah memiliki keterikatan, 

hubungan darah, dan emosional. 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti tentang 

dukungan keluarga dengan motivasi 

remaja. hasil penelitian yang dilakukan 

peneliti pada 75 responden di Desa 

Sukowono Jember memiliki motivasi 

baik sebanyak 80% (60) sedangkan 

sebanyak 20% (15) memiliki motivasi 

cukup.Motivasi merupakan dorongan 

dari dalam diri seseorang menyebabkan 

orang tersebut melakukan kegiatan-

kegiatan tertentu untuk mencapai suatu 

tujuan. Berdasarkan pendapat yang 

dikemukakan dari beberapa tokoh, dapat 

disimpulkan bahwa motivasi merupakan 

suatu faktor yang terdapat dalam jiwa 

individu yang mendorong menyebabkan, 

mengarahkan suatu sikap dan tingkah 

laku seseorang didalam mencapai tujuan 

yang mereka inginkan.Notoatmodjo 

(2012).  

Motivasi adalah energy aktif yang 

menyebabkan terjadinya suatu 

perubahan pada diri seseorang yang 



 

 

nampak pada gejala kejiwaan, perasaan, 

dan juga emosi,sehigga mendorong 

individu untuk bertindak atau melakukan 

sesuatu dikarenakan adanya tujuan, 

kebutuhan, atau keinginan yang harus 

terpuaskan (Makmun khoirin, 2013) 

Perkawinan dini adalah ikatan lahir dan 

batin antara laki-laki dan perempuan 

yang masih muda (Lubis, 2013). 

Pernikahan dini adalah pernikahan di 

bawah usia yang seharusnya belum 

matang untuk melakukan pernikahan 

(Nukman dalam Indriyani & Asmuji, 

2014). World Health Organization 

(2013) menyatakan bahwa pernikahan 

dini merupakan pernikahan sebelum usia 

18 tahun. Berdasarkan beberapa 

pengertian diatas dapat disimpulkan 

pernikahan dini adalah pernikahan yang 

dilakukan oleh anak yang masih 

remaja.Faktor yang mempengaruhi 

terjadinya pernikahan dini meliputi 

faktor sosial budaya pada masyarakat 

setempat, tingkat pendidikan, dan 

ekonomi (Hanggara et al., 2010), 

keluarga (Nurhajati & Wardyaningrum, 

2012), perceraian orang tua (Surbakti, 

2008), hamil di luar nikah (Indriyani & 

Asmuji, 2014). 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan pada 75 responden diketahui 

bahwa dukungan keluarga berhubungan 

secara signifikan terhadap motivasi 

remaja untuk mencegah pernikahan dini 

pada remaja (p value 0,003). Kekuatan 

korelasi r = 0,335 artinya terdapat 

korelasi yang rendah antara dukungan 

keluarga dengan motivasi remaja dalam 

mencegah pernikahan dini. 

Dukungan adalah suatu keadaan yang 

bermanfaat bagi individu yang diperoleh 

dari orang lain, sehingga seseorang akan 

merasa orang lain memperhatikan, 

menghargai, dan mencintainya (Cohen & 

Syme dalam Setiadi, 2008). Keluarga 

memiliki fungsi sebagai pendukung 

terhadap anggota keluarga lain yang 

selalu siap memberikan bantuan pada 

saat diperlukan. Dukungan keluarga 

yang tinggi seperti selalu memberi 

perhatian, support, membimbing anak, 

kasih sayang, selalu memberikan 

bantuan merupakan hal yang sangat 

penting dalam tahap pertumbuhan dan 

perkembangan anak pada usia 

remaja.Dukungan keluarga yang rendah 

seperti tidak memberi perhatian, 

kurangnya pengawasan dari orang tua, 

tidak memberikan bimbingan akan 

berkaitan dengan kenakalan remaja 

(Santrock, 2007).  



 

 

Menurut Harnilawati (2013) bentuk 

dukungan keluarga terdiri dari empat 

macam dukungan yaitu, dukungan 

penilaian adalah suatu dukungan sosial 

yang berasal dari keluarga atas 

kemampuannya dan keahliannya. 

Keluarga bertindak sebagai sebuah 

bimbingan umpan balik, membimbing 

dan menengahi masalah serta sebagai 

sumber validator identitas anggota 

keluarga, diantaranya memberikan, 

pengakuan, penghargaan, pembimbing, 

penilaian positif dan negatif.

 Dukungan instrumental dukungan yang 

memfokuskan keluarga sebagai sebuah 

sumber pertolongan praktis dan konkrit 

berupa bantuan langsung dari orang yang 

diandalkan seperti bantuan nyata dan 

ekonomi misalnya materi, tenaga, dan 

sarana (Friedman et al., 2003). 

 Dukungan informasi dukungan yang 

berupa pemberian informasi, saran dan 

umpan balik mengenai bagaimana 

seseorang dapat mengenal dan mengatasi 

masalahnya dengan lebih mudah 

(Friedman et al.,2003). Dukungan 

informasi berkaitan dengan peran orang 

tua sebagai manajer yaitu menajer 

terhadap peluang yang dimiliki remaja, 

mengawasi relasi sosial remaja, dan 

pengatur dalam kehidupan sosialnya. 

Salah satu peran orang tua yang penting 

adalah menjadi manajer yang efektif, 

yang memberi nasehat, ide, menemukan 

informasi, membuat kontak, membantu 

menyusun pilihan-pilihannya, dan 

memberikan bimbingan. Orang tua yang 

memenuhi peran manajerialnya akan 

membantu remaja untuk menyelesaikan 

masalah yang dihadapinya (Santrock, 

2007). 

 Dukungan emosional keluarga 

merupakan tempat yang aman, nyaman, 

dan damai untuk istirahat dan pemulihan 

serta membantu penguasaan terhadap 

emosi merupakan dukungan emosional 

yang mencakup ungkapan simpati, 

empati, kepedulian, cinta, perhatian, dan 

kepercayaan terhadap orang lain. 

Dukungan emosional dari keluarga 

sangat penting pada tahap remaja, jika 

kurangnya perhatian dan pengawasan 

dari orang tua terhadap remaja akan 

berkaitan dengan kenakalan remaja 

(Santrock, 2007). 

Kesimpulan dan Saran 

Kesimpulan  

Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan mengenai Hubungan 

Dukungan keluarga Dengan motivasi 

remaja untuk mencegah Pernikahan Dini 



 

 

di Desa Sukowono Kecamatan 

Sukowono Kabupaten Jember, dengan 

jumlah 75 responden maka diperoleh 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Mayoritas remaja di Desa 

Sukowono mendapatkan dukungan yang 

baik dari keluarga. 

2. Mayoritas motivasi remaja 

dalam mencegah dalam mencegah 

pernikahan dini adalah baik. 

3. Ada hubungan dengan korelasi 

rendah antara dukungan keluarga dengan 

motivasi remaja untuk mencegah 

pernikahan dini di desa Sukowono 

Jember. 

Saran penelitian ini ditujukan kepada: 

1. Remaja 

Bagi remaja disarankan untuk 

menambah pengetahuan mengenai 

pernikahan usia dini serta dampaknya 

bagi kehidupan terutama pada kesehatan, 

agar dapat mengontrol remaja dalam 

pergaulan dan membantu remaja dalam 

pengambilan keputusan terhadap 

pernikahan. 

2. Orang tua 

Hasil penelitian yang menunjukkan 

adanya hubungan dukungan keluarga 

dengan motivasi remaja untuk mencegah 

pernikahan dini. Bagi orangtua kiranya 

lebih meningkatkan pengetahuan 

mengenai tugas-tugas perkembangan 

anak/ remaja berdasarkan batasan 

usianya, sehingga orangtua dapat 

mengarahkan anaknya sesuai dengan 

tugas perkembangannya. 

3. Perawat 

Sebaiknya perawat menjalankan 

fungsinya sebagai konselor, edukator, 

dan advokator terhadapt permasalahan 

remaja secara khusus mengenai 

pernikahan usia dini yang terjadi pada 

remaja serta lebih meningkatkan 

kerjasamanya untuk memberikan 

informasi-informasi kesehatan dalam 

bentuk pendidikan kesehatan kepada 

masyarakat, terutama pada lingkungan 

sekolah. 

4. Instansi Pendidikan 

Disarankan kepada instansi pendidikan 

untuk dapat meningkatkan ketersediaan 

buku literatur terutama yang sesuai 

dengan kebutuhan remaja dengan 

demikian kedepan akan lebih baik lagi 

serta memberikan edukasi dan informasi 

kepada remaja sehingga remaja dapat 

menuntaskan masa melakukan 

pernikahan dini. 



 

 

5. Peneliti Selanjutnya 

Untuk peneliti selanjutnya, dapat 

melanjutkan penelitian dengan 

menggunakan desain penelitian yang 

berbeda yaitu desain penelitian 

eksperimen, dengan judul pengaruh 

konselor sebaya dengan motivasi remaja 

untuk mencegah pernikahan dini. pada 

variable confounding dikontrol secara 

ketat. 
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